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FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI SUSU PETERNAKAN
SAPI PERAH RAKYAT DI DAERAH KERING
Erishna Agung Saniosa !
dan Ahmadi'

INTISARI

1 daerah-dacrah berlahan kering, peternakan sapi perah rakyat tenm
mempunyai teknologi dan praktck mengjemen vang berbeda dengan daerah bukan
berlahan kering. Untuk menggambarkan keadaan imi, dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk 1) menyajikan fungsi produksi peternakan sapi perah rakyat di salah
satu dacrah lahan kering dan 2) mengkaji fakior produksi mana dan bagaimana
masing-masing fakior produksi mempengaruhi produksi susu. Duapuluh dua peternak
sapi perah rakyat di Kecamatan Kemalang, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, diambil
schagai obyek penclitian dengan pengambilan data dari catatan produksi. wawancara
dan penpgamatan lapangan sclama dua musim (bujan dan kemarau). Fungsi produkst
Cobb-Donglas Y=aX thl}(ilﬂ th‘} digunakan untuk mengetahui hubungan antara
produksi susu (V) dengan 9 [aktor-faktor produksi vaitu jumlah sapi lakiasi, unit
ternak, penggunaan konsentrat, bekatul, ketela pohon, hijavan, 'modal’, dan tenaga
kerja, sedangkan musim dimasukkan schagai uhmm; variable (X, X, . }{91
Represi ganda fungsi produksi ini diperoleh dengan RZ = ,9895 dan mila a *?.CHEI by
sckalipus scbagai elastisitas produksi disajikan. Dari 9 faktor produksi hanya fakior
produksi jumiah sapi laktasi dan 'modal’ yang berpengaruh (P<0,05) terhadap produksi
susu, karcna fakior produksi jumlah sapi laktasi ditemukan inelastic, maka tidaklah
ekonomis apabila dilakukan peningkatan jumlah sapi laktasi dengan kondisi apa
adanya. Musim tidak berpengaruh terhadap produksi. namun pengarah masalah air
dan kekeringan terhadap produksi ini ditunjukkan melalui faktor produksi ‘modal’
vakni dana pengadaan air vang tcrnyala bersifat efastic, Disarankan agar dican
alternatif pengadaan air dalam kelompok peternak karena air  diharapkan
meningkatkan produksi susu, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif.

iKata Kunci: Lahan Kering, Fungsi Produksi, Sapi Perah Rakyat)
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PRODUCTION FACTORS OF SMALL-HOLDER DAIRY FARMS
IN DRY LAND AREAS

ABSTRACT

Technology and management practices of small-holder dairy farms in dry
land arcas are thaught to be different from those in non dry land areas. This study was
done 1o depict the production function of small-holder dairy farms in a dry land area
and to determing which snd how production factors affecting milk produ®ion. Twenty-
two dairy farms of Kemalang village, Klaten District, Central Java, were taken for the
object of this study, From their Tarm records along with interviews and ficid

obscrvations for rainy and dry seusons, 9 production facters and milk produclion were t
fi u-.,n:i ::.u:u ]I]l'LL]‘.']-L repression in the form of Cobb-Douglas production function

Y=aX| 5‘{2b ‘u}h where Y = milk production, X, X, . . . Xg were number of t
Inclating cows, animal unil, concentrales, rice bran, cassma, lorages, ‘capital’, and (
labor, while SCASON W E“llc,d as dummy variable. The production function was il
pmunui with B2 = 9895, From 9 variables, number of Lk ting cows and ‘capital’ h
were found 1o be praduction fictors affecting (I'<,05) milk production. The b value of I
number of lactating cows showed that this production factor was inclaslic, In
recommending that it was not cconomical to increase the number of lictating cows it
under the existing condilion. Season did not affect milk production, However, drouglt ke
indirectly allected milk production through the Fact that 'capital’ in which expense for by
water was included, was aflecting (P<.05) milk production with the production clastici- vl

ly greader than 10 Therefore, increasing the level of 'capital' was recommended,
particularly in meeting water requirement during dry season more cconomical ul the
cooperalive level

(Key Words: Dry Land, Milk Production Furction, Small-holder Farmers) b
rik:
Pendahuluan {Atmadibagn, 1973). Sayangnya 5:11"
schagian  dacrall  yang  demikian I"J:P
Lebih dari 90% populasi sapi perah menghadapi - masalah  kekeringan, Unil
berada di pulau Jawa dan dari populasi terutama pada musim kemarau, karena e
di Jawa ini, 72% dipelibara di dataran tanpa memasukkan faklor produksi baru Eﬂbﬂlj
tinggi, 16% di dataran menengah dan (teknologi dan atau maodal), pertanian J_“‘:ifl
129 di dataran rendah (Sochadji, 1990),  hanya tergantung pada curah lujan. =
Hal ini dapat dimengerti, mengingat Masalah kekeringan tentu merupakan :'r.‘mu
sapl perad yang scbagian besar berdaral kendala utama bagi sistem pertanian, Mk_ﬁﬂ:
flofstein: akan berkembang  dan klhususnya pada pelernakan sapi perah. LHS
borproduksi deogan baik  pada subu Secarn  langsung,  air  memang bekats
antara 17 sampai 22°9C. Sesuai dengan merppakan bahan baku ulama  susu, -
hal ini, pelernakan sapi perah di pulay namun seearn lidak langsung air juga b .,KL;
Jawa berada di ketingpian antara 750 akan mempengaruhi kemampuan petani istilal &
sampai 12350 m diatas permukaan lat dalam mendapatkan laktor-faktor J'JI‘Z-']J-’-}':U.:'..
i il
8
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produkst yang luin.

Fungsi - produkst  adalah  suatu
Fungsi vang meoppabarkan litbuanpan
wtary besar produk at ewfput, vang
dipecuparuhi, dengan Likior-fakior [HO-
duksi atau inputs yang mempengaruhi.
Teen-teori dan manfant analisis seearn
mendalom tenlang fuegsi produksi ind
telah lama dikemukakan sejak buku
Heady (1952) dan muasih banyak  di-
lakukan sampai buku Beattic dan Taylor
(1994),

Penclitian ini dilakukan denpan
tjuan uniuk 1) menyajikan fungsi pro-
duksi salah satu pelernakan rakyal di
dacraly laban kering dan 2) mangkaji
[aktor produksi mana dan bapgaimana
masing-masing fakior produksi  mem-
pengaruhi produksi susu. Dari kajian ini
tibarapkan dapat diberikan saran-saran
kebiaksanaan dalam mengatur penan-
bahan atau penpurangan Fktor produksi
vimg nemberikan dampak vang berarli.

Materi dan Meiode

Agar penelilian dapal menggam-
barkan daerah pelernakan sapi perab
rakyat pada lahan kering, 22 peternak
sapi perah di Kecamatan Kemalang,
Klaten, yang tergabung dalam Koperasi
Unit  Desa Kemalang  dan terdapat
catmtan dan laporan lengkap, diambil
scbagai obyck penclitian. Dala yang
meliputi variabel-tergantung  produksi
susu (¥) dengan varinbel-variabel-bebas
yaitu faktor-faktor produksi: jumlah sa pi
laktasi (X1), jumlah sapi total dalam
unil ternak (X3), ‘konsentral® (Xaq),
bekatul (Xy), ketela polion (X5), hijauin

b “hamsenteat® ditulis dengan tanda petik karena
Eslilalt Keossentrat yang dising hanya baku di kalangan
masvikalpelenaban, lidak mengacu paada istilah
b ilnu seadionn termak
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(Xg), 'modal' yang schenarnya adalah
nilai wang yang haros dibayarkan baik
casli nEupun o naiied viitg polongzan
pembayaran susu olch Koperasi [X7),
tenaga kerja (Xg), Musim lwjan dan
kemarun  dimasukkan  sebagai ey
variable {Xg). Unit penghitungan jum-
lah sapi lakiasi adalah cow-daps, s
dangkan unit penghitunpan unit ternak
wclalahy animal wnit-days, Semea variabel
baik produk susu maupun faklor produlk-
sidiperhitungkan untuk satu musin,

Funpsi - produksi  yang  diper-
gunakan adalah fungsi Cobb-Douglas
(Heady dan Dillon, 1961) yaitu:

Y =a X bl xph2 | xgbt

Elastisitas - produksi  dengan mudah
difctapkan, vailu balwa bj, bg, .. . by
adalah sckalipus merupakan clastisitas
produksi fakior produksi yang bersang-
kutan (Doll dan Orazen, 1978). Meny-
ingat fungsi produksi tersebut  bukan
linear, maka perlu dilakukan transfor-
masi double log vaitu In dengan basis ¢
~ 2,718

InY=a+b In X thylnX;+, .+
hg]ﬂ.}{g

Untuk  menetapkan  faktor  produksi
mana yang memponyai pengaruh berarti

lerhadap  produk,  dilakukan  f-resr
masing-masing  koefisicn {Salvalore,
1986).

Hasil dan Pembahasan

Sebelum memasuki bahasan pokok,
perlu kiranya diberikan informasi profil
pelernak  (Tabel 1), - sesuai  dengan
peneliian lain yang terkait dengan
penclitian ini (Ahmadi dkk., 1994). Hal
ini perlu mengingat funpsi produksi
yang diperoleh dan kondisi peternakan
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terlentu tidak begite saja diterapkan
sebagal fungsi produksi untuk pelernak-
an dengan kondisi berbeda,

Jumlah pemilikan sapi per peicr-
nak berkisar dan 4,37 sampai 12,64 unat
icrnak, Schesar 54,54% dari  jumlah
poternak  menyatakan bahwa  beternak
sapi perah dilakukan sebagai pekerjaan
sampingan, scdangkan  45,46%  me-
nvatakannya sebapai pekerjaan pokok.
Schagian  besar  peternak  (30,36%)
belum mempunyai kandang sapi vang
memenuhi  syarat  teknis, seluruhnya
{(100%) fidak atau tidak mampu mem-
berikan pakan secara rasional. Kebun-
tingan yang terjadi setelah 3 kali per-
kawinan meliputi 54,55% dari jumlah
peternak, dan hanya 45,45% dari peter-
nak menghasilkan kebuniingan seiclah
kurang dari 3 kali perkawinan, Calving
interval pada wmomnya Iehih dari 18
bolan. Imbangan antara jumlah  sapi
lakiasi dengan jumlah sapi kering ter-
tnggl hanya 3.85:1,00. Imbangan jum-
lah sapi lakiasi dengan jumlah sapi
keseluruhan adalah 1,00:2,37 Beberapa
data penampilan iersebut tentn sangat
berpengarch pada produksi susun vang
dihasilkan per satuan wakin yang apa-
bila dihitung rata-rata per ekor schari
tertinggi hanya mencapai 8.72 liter.

Yang menjadi persoalan berikut
adalah 1) produksi rendah, ) [akior-
[akior wang mempengarnhi  produksi
mungkin fidak optimal dan 3) apakah
dengan mengubah besaran fakior-faktor
prodieksi memberikan dampak vang ber-
arti bagi produksi. Untuk ini, maka
perlu disajikan fungsi produksi {Tabel
2). Koefisien determinasi (R2) diperoleh
schosar  0,9895. Ini berarii  bahwa
98,95% dari variasi total pada produk
diterangkan oleh regresi gpanda prodok
ini terhadap faktor-faktor produksi. Pada

Hi]
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Tabel 2 ferlihat, bahwa hanva doa faktor
produksi vang berpengaruh  terhadap
produkst untuk dacrah kering vang dite-
liti, waitu jumlah sapi laktasi dan
‘modal’. Walaupun secara teoritik pakan
sangat menentukan besar  produksi,
penelitian  ini  tidak menunjukkan
demikian. Dengan lain perkataan, tidak
bijaksana  kiranya apabila unuk
meningkatkan produksi, kuantita pakan,
baik konsentrat, bekaml, ketela pohon
ataupun hijavan kemudian ditingkatkan.
Koefisicn variabel-variabel lersebutl yang
sckaligus schagal angka elastisitas pro-
duksi menunjukkan clastizifas produksi
kurang dan 1, atan istilahnya inelastic
{lwrang responsil), Agar (idak erjadi
salah faham, perlo dikermukakan bahwa
keadaan ind ety saja hanya berlaku
pada kondisi mengjemen seperti obvek
penelitian ini dengan beberapa  tolok
vkur penampilan yang diuraikan diatas,

Implikasi dari tcmuan ini adalah
bahwa selama kondisi  peternakan
dengan teknologi dan menejemen seperti
ini, kurang tepat untuk mengubah aras
fakior-fakior produksi yang mempunyat
elastisitas produksi kurang dari 1 terse-
bul. Faktor produksi yang demikian im
memang sudah berada pada  rafiona!
stage atau Stage 41, yaitn apabila [ktor
produksi dinpikkan, pertambahan
produk  semakin menurun,  Margina!
analysis lebih lanjut dapat menstapkan
atas penggunaan suatn faktor produksi
yang optimal, waita pada keadaan
marginel physical product atan derivasi
pertama fotal physical product, sama
depgan nisbah harga faktor produksi
{Py1) dengan harga produk (Py) (Doll
dan Orazem, 1978

dY/dXj =Pyj/Py,i=1,2,...9

M T 0 ] ot e o ap
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Tabel 1. Profil peternak®

motivasi 54,54% usaha sampingan,
45,46% usaha sambilan

Teknis perkandangan 86,36% kurang memenuhi syarat
13.64%, memenuhi syarat

Pemberian pakan 100% tidak menggunakan teknologi
pemberian pakan rasional

Perkawinam:kebunlingan 54,55% =3:1
45 45%, =31

Cealving interval =18 bulan

Sapi Iaktasi:kering 3.85:1

_Sapi laktasi:total 1:2.37

isarikan dari penclitian terkail (Abmedi dkk., 1994)

Tabel 2. Regresi produlesi susu terhadap beberapa faktor
produks menwrt fungsi produksi Cﬂhb-Dcru::lfLSH'b

i fntercept (a),
Wariabel {X;) b wigi kochisien (b;) BRIATH 1 - rasie
- 6,6926

Lu Xy, sapi lakiasi 0.2491 3,12%
Lo X, unit ternak -0,2114 - 192
Ln ¥4, konsenirat 00,0069 0,36
Ln Xy, bekatul 00641 1.92
Ln Xs, ketela pohon 00455 107
Ln Xg. hijauan -0, 1158 - 111
Lo X, 'modal' 10983 13,54
Ln Xg, tenaga kerja 0,0347 0,80
Xy, ﬂtl]_ﬁ_i_]i_‘l {?r_J_".{a_{mm'] 00157 e 1.57

U hemuiade s dari Y a.."‘\!hl "izl'j bR . 09895,

*p),05.

Lain halnva dengan fakior produk-
51 dengan clastisitas produksi lebih besar
dari 1, wailu dalam hal ini faktor
produksi jumlah sapi kakiasi dan ‘modal’,
vang sckalipus faktor produksi ini
berpecngaruh  (P<0035) pada produk
Bahwasanya variabel X, yaitu jumlah
sapi yang lakiasi, berpengaruh (P<0.05)
pada produksi, adalah hal vang tidak
perfu  dijelaskan  lebih  lanjut.  Akan
tetapi, bahwa variabel X4, yakni unit

ternak. mempunyai  koefisien negatif
perlu dicermati. Hal ini dapat diterima,
mengingal sapi lakiasi hanya meropakan
bagian dari unit ternak keseluruhan.
Dapat diambil kesimpulan disini, bahwa
koefisien yang negalil dapat diartikan
kecenderungan besarmya  jumlah  sapi
non laktasi dan pedei akan memberikan
beban semata.

Walaupun jumlah sapi  lakiasi
berpengaruh- terhadap produksi  per

i1
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peleraak, namun clastisitas produksinyg
Kurang dari I, Pada koodisi demikion
penitphasn jumlab sapi laklasi kurang
ckonomis wituk dilaksanakan. Dari hal
lerscbut, Kiesoyn saran bahwa jumlah
sapi vang laklasi perly ditingkatkan,
atm dengan Inin perkataan imbiangan
sapi laktasi c osapl kering divbal dari
38501, vaknt data dari Pengimit puda
penclitian ini, menjadi 41 misalnya
agar ideal, adalale kurang tepat. Sesuai
dgenpgane pembahasan terdahuly, karena
clastisitis produksi dari jumlah  sapi
laktasi lebih kecil daripada 1, dan ini
berarti inelastic dan berada pada ratio-
rad stage, dalam hal ini adalah siage J7,
setiap peningkatan jumlahe sapi lakisi
pada stage  ini hanya  memberikan
pening-katan produksi (per  pelernak)
senukin  menurun (increcses af  a
diecreasing rate),

Faklor produksi lain yang mem-
berikan pengarult (P<0,05) terhadap
produksi adalah ‘modal’ (Tabel 2). Judul
penclitian ini menyebutkan kata-kata 'di
daerah kering' tenlu timbul pertanyaan
apa kaitan antara fuktor  produksi
dengan daerah kering, Laban kering
adalah lakan tadah bujan, yang dapal
diusahakan secara sawall alau secara
tepal. Krilerium pokok  adalah  hujan
sebigai sumber asasi, Swinber air inilah
vang membedakan laban kering dengan
lalan beririgasi yang sumber  airnya
berasal dari irizasi (Nolehadiprawira,
1988). ;

Dalam  meloksanakan  usaha
pelernakan sapi perah pun peternak
dalam penelitian ini pada musim hujan
bergantung pada air hwjan. Pada musim
kemarau,  ternyata  para peternak
erpaksa  mengeluarkan  dana  untuk
pengadaan sir dengan  tanki  yang
dianpkut dari tempat lain denpan truk

h2
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clengan harga Rp 13000030k, Rat-ratn
dima yang  dikeluarkan untuk air ini
berkisar dari Rp 0 pada sema peternak
(di musim penghujan)  sampai Rp
210000 bagi peternak vang memiliki
jumlah  sapi terbesar  (pada  musim
kemarau).  Air - mengambil  bagian
lerbesar nomor dua setelah angsuran
kredit, dalam komposisi "modal’ . yang
dimaksud  dalam penelitian ini,  Jadi
walaupun kekeringan alau air  tidak
dimasukkan  scbagai  faklor  produksi
lersendini pada fungsi produksi (Tabel
2), ERTRIETET SCCIL tersclubung
dimasukkan ke dalam fakior produksi
'modal'.  Perlu  dilambalkan  disini,
balwa variubel niusim lidak
dikemukakan schagai faktor produksi,
mimun - dikemukakan  sebagai  dusnmy
variahle dengan tujuan sampai schatas
menpetahui apakah musim (hujan v,
kemarau)  berpengarul  atau  tidak,
Ternyata musim ini Gidak berpengaruh
(Tabel 2), karena masalah kekeringan
diatasi dengan pengadaan air, pamun
dengan pengeluaran dana viang cukup
berarti,

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil dan pembaliusan dapat
diambil kesimpulan dan saran sebagai
berikul:

1} Dari fungsi produksi dengan
memasukkan 9 variabel faktor produksi,
hanya dua faklor produksi yang ber-
pengaruh (P<0,05) terhadap produksi,
vaitu jumlah sapi lakiasi dan ‘modal’.

I) Walaupun jumlah sapi laktasi
berpengaruh, namun elastisitas produksi
di bawah 1, schingga tidak ckonomis
bila jumlalr sapi lakiasi ditingkatkan,
karena  peningkatan  ini akan  mem-
berikan peningkatan secara menurun,

=l
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3 Musim (hwjan v kemarau)
tdak berpengarult erhadap  produksi,
karena  masalall air  diatasi  denpan
pengadaan air denpan tangki, namun
el duna, yang merupakan urutan
kedua dalam fakier produksi ‘modal’,
sclelah angsuran kredit,

4 Madal'  yang mengandung
angsuran - kredit dan penpadaan air
schagai 2 komponen terbesar, berpe-
ngarely  (P<005)  terhadap produksi,
Faktor produksi  ini bersifint elastie,
sehingpn  dapal  disarankan  untuk
nciingkatkan pengadaan modal

3) Perlu dicari alternatil pengadaan
air secara menvelurull dalam kelompok
peternak, tidak saja dalam rangka untuk
meningkatkan produksi sceara kuantita-
ul, melninkan jupa secarn kualituif,
karcoa air sangat mutlak untuk minum
dan juga untuk kebersihan kandang dan
sapt schingga dapat dibasilkan perahan
susn yung schal dan berkualitas,
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